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ABSTRACT 
This study aims to obtain evidence regarding the effect of Debt to Equity Ratio (DER), Price 

Earning Ratio (PER), and Price Book Value (PBV) on stock prices. The population in this study 

amounted to 80 companies that were members of the IDX 80 stock index in 2022. This study uses a 

quantitative method consisting of classical assumption tests and multiple linear regression tests. 

The hypothesis in this study used a partial test or T test using the help of the SPSS 25 program. 

The results of this study indicate that the Debt to Equity Ratio (DER) and Price Earning Ratio 

(PER), have no effect on stock prices, while Price Book Value (PBV) has a significant effect on 

stock prices. 

 
Key Words : Debt to Equity Ratio (DER), Price Earning Ratio, Price Book Value (PBV), and Stock 

Price. 

 

PENDAHULUAN 

Pada umumnya setiap perusahaan 

harus mampu menarik investor untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaan 

tersebut untuk mencapai laba yang 

maksimal, dikarenakan perusahaan yang 

mampu menarik investor akan 

menjadikan perusahaan yang produktif. 

Setiap perusahaan harus menerapkan 

strategi atau cara yang digunakan lebih 

efektif untuk dapat bersaing. (M. Ikhsan 

& Fahruri, 2021)  

Investasi saham merupakan 

alternatif yang dapat mengamankan 

serta meningkatkan nilai kekayaan. 

Selama perusahaan yang memperjual-

belikan sahamnya merupakan 

perusahaan yang terpercaya, saham 

dapat memberikan keuntungan yang 

tidak terhingga. Jadi, jika akan 

berinvestasi saham, hal yang pertama 

kali mesti dilakukan adalah menentukan 

perusahaan yang telah terpercaya dan 

benar-benar menguntungkan. Harga 

pasar saham tentu mengalami fluktuasi 

yang tidak terduga sesuai dengan 

kekuatan penawaran dan 

permintaan.(Purwanti, 2020) Pada pasar 

modal, terjadinya fluktuasi harga saham 

tersebut menjadikan bursa efek menarik 

bagi beberapa kalangan investor. Disisi 

lain,kenaikan dan penurunan harga 

saham bisa terjadi karena faktor 

fundamental, psikologis, maupun 

eksternal. Terdapat beberapa faktor 

makro yang mempengaruhi aktivitas 

investasi saham di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), di antaranya adalah tingkat 

inflasi, tingkat suku bunga, nilai kurs 
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valuta asing, dan lainnya.(Purwanti, 

2020) 

Investor berinvestasi saham 

adalah untuk mendapatkan return. 

Tinggi return menjadi sasaran utama 

investor, oleh karena itu perusahaan 

yang terdaftar di bursa harus mampu 

mempunyai kinerja yang baik, sehiangga 

dapat menarik para investor. (Sudardja , 

2022). Tentunya juga sebelum 

melakukan investasi saham, investor 

harus memastikan bahwa investasi yang 

dilakukan adalah tepat. Hal ini dapat 

dilakukan dengan cara menetapkan 

beberapa alternatif penilaian manakah 

saham yang dapat mendatangkan 

keuntungan atau malah memberikan 

kerugian. Salah satu alternatif penilaian 

investasi adalah dengan menganalisa 

laporan keuangan meliputi perhitungan 

rasio keuangan. (Sudardja et al., 2022) 

Indeks saham IDX 80 dipilih 

karena  perusahaan yang terdaftar pada 

indeks tersebut merupakan sekumpulan 

saham yang dipilih dengan melakukan 

pertimbangan faktor-faktor likuiditas, 

yaitu jumlah hari transaksi dipasar 

reguler nilai, frekuensi transaksi 

dipasar reguler, faktor - faktor 

fundamental yang mencakup 

kinerja keuangan dan kepatuhan, serta 

kapitalisasi pasar saham free float dan 

juga mendukung potensi pasar produk 

reksa dana dan exchange traded fund 

yang berkembang. (Vikki , 2022).  

Di Indonesia kegiatan pasar 

modal dikelola oleh Bursa Efek 

Indonesia (BEI).Banyaknya saham yang 

terdaftar dalam bursa membuat investor 

perlu berhati-hati dalam memilih saham 

untuk berinvestasi. Oleh karena itu, 

Bursa Efek Indonesia menerbitkan 

indeks saham dengan kriteria – kriteria 

tertentu yang dapat dipilih investor. 

Salah satu indeks saham tersebut adalah 

Indeks IDX80. (Anggraeni et al., 2023). 

Menurut Bursa Efek Indonesia, Indeks 

saham IDX 80 merupakan indeks baru 

yang diterbitkan oleh Bursa Efek 

Indonesia secara resmi pada 1 Februari 

2019. Indeks tersebut berisi 80 saham 

perusahaan dengan tingkat likuiditas 

tinggi dan kapitalisasi pasar yang besar. 

Hal ini juga bisa membedakan dengan 

penelitian yang lain dimana indeks 

saham ini baru diresmikan di tahun 

tersebut. (Anggraeni et al., 2023).  

Tabel berikut adalah kapitalisasi 

Pasar dan Perkembangan Indeks pada 

Saham Indeks IDX80 periode tahun 

2021 dan tahun 2022 (dalam jutaan 

rupiah). 

Tabel 1. Pasar 

Sumber: (Anggraeni et al., 2023) 

Pada tabel tersebut dapat 

diketahui nilai kapitalisasi pasar Indeks 

IDX80 cenderung mengalami 

peningkatan. Hal ini terjadi karena 

peningkatan harga saham pada Indeks 

Tahun Perkembangan Indeks Kapitalisasi Pasar (dalam jutaan rupiah) 

2021 135,789 4.948.804.443 

2022 136,86 5.441.131.710 
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IDX80. Fluktuasi harga saham 

dipengaruhi oleh  banyaknya permintaan 

terhadap saham tersebut (Darmawan, 

2019). 

Dalam melakukan analisis dan 

memilih saham, salah satu analisis yang 

sering dilakukan adalah aspek 

fundamental. Aspek fundamental 

merupakan faktor-faktor yang 

diidentifikasikan dapat mempengaruhi 

harga saham, aspek tersebut dapat 

digambarkan melalui laporan keuangan 

perusahaan yang kemudian dianalisis 

(Darmadji & Fakhruddin 2012, 

149).Salah satu Teknik pendekatan 

analisis yang digunakan penulis adalah 

pendekatan dengan rasio, rasio tersebut 

adalah analisis rasio keuangan yang 

terdiri dari rasio PER (Price Earning 

Ratio), DER (Debt to Equtiy Ratio), 

PBV (Price To Book Value).Dari rasio 

tersebut merupakan informasi penting 

mengenai hubungan kondisi suatu 

perusahaan dengan perilaku investor 

dalam memilih saham yang akan dibeli 

atau dijual yang selanjutnya akan 

berhubungan juga dengan tingkat harga 

saham tersebut di pasar modal. (Eni 

Arnika,2021) 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Tannia dan Suharti memperoleh hasil 

yaitu bahwa Debt to Equity Ratio dan 

Price Earning Ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham 

sedangkan Price to Book Value 

berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap Harga Saham. (Suharti & 

Tannia, 2020). Adapun penelitian yang 

dilakukan Ikhsan dan Dermawan pada 

tahun 2019 memperoleh hasil bahwa 

Debt to Equity Ratio tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap harga 

paham. Penelitian yang dilakukan oleh 

Firdaus dan kasmir mengatakan bahwa 

Price Earning Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham, 

sedangkan Debt to Equity ratio tidak 

signifikan terhadap harga saham. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh 

Ardiyanto, Wahdi, dan Santoso 

mengatakan bahwa Price to Book Value 

berpengaruh terhadap Harga Saham. 

Dari research gap diatas 

diperoleh hipotesis sebagai berikut : 

Hipotesis (H₁) X₁ sebagai DER memiliki 

pengaruh terhadap Y sebagai harga 

saham.  

Hipotesis (H₂) X₂ sebagai PER memiliki 

pengaruh terhadap Y. 

Hipotesis (H₃) X₃ sebagai PBV memiliki 

pengaruh terhadap Y. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif. Menurut Rusiadi, et 

al (2016:12), metode kuantitatif 

merupakan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan variabel x 

terhadap y. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui untuk mengetahui pengaruh 
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suatu variabel yakni Price to Earning 

Ratio (PER), Debt to Equity Ratio 

(DER), Price to Book Value (PBV) 

terhadap harga saham untuk menilai 

suatu keputusan investasi. Penelitian ini 

menggunakan sampel berbentuk berupa 

data laporan keuangan Indeks saham 

IDX 80. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan yang 

termasuk dalam indeks saham IDX 80, 

yaitu 80 perusahaan. 

Waktu yang digunakan oleh 

peneliti dalam melakukan penelitian ini 

adalah satu bulan.Penelitian ini 

dilakukan dan mengambil laporan 

keuangan di website resmi Bursa Efek 

Indonesia (BEI), yakni www.idx.co.id 

guna mengambil data sekunder laporan 

keuangan pada perusahaan Indeks 

saham IDX 80 tahun 2022. Terdapat 2 

variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini. Yaitu : 1) Variabel 

dependent berupa harga saham sebagai 

Y. 2) Variabel independent barupa 

analisis fundamental, PER sebagai X1, 

DER sebagai X2, dan PBV sebagai X3. 

Penelitian ini mengunakan bantuan 

program SPSS (Statistical Product and 

Service Solution) versi 25. 

Teknik analisis data yang 

digunakan merupakan teknik analisis 

kuantitatif yang umumnya menggunakan 

statistik. Perhitungan ini menggunakan 

beberapa  tahapan metode analisis 

diantaranya uji asumsi klasik (uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heterokedastisitas, uji autokorelasi), dan 

uji analisi linear berganda, dipilihnya uji 

tersebut dikarenakan dalam penelitian 

ini akan mencari pengaruh disetiap 

variabel independen dengan variabel 

dependen. (Effect et al., 2023) 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil uji asumsi klasik yang telah 

dilakukan diantaranya, yang pertama uji 

normalitas dengan metode uji One 

Sample Kolmogorov Smirnov dengan 

menggunakan SPSS 25. Berdistibusi 

normal ditandai dengan nilai signifikansi 

(Asymp. Sig 2-tailed) lebih dari 0,05 

sesuai dengan pernyataan Purnomo, 

(2016). 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas (One-

Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 

 

Unstandardized 
Residual 

N 80 

Normal 
Parametersa,b 

Mean 0.0000000 

Std. 

Deviation 

1.13297543 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute 0.079 

Positive 0.066 

Negative -0.079 

Test Statistic 0.079 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber : Hasil SPSS 25, 2023  

Berdasarkan Tabel 1 yakni tabel 

hasil uji normalitas, diketahui nilai 

signifikansi 0,200 > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal. 

Gambar 2. Hasil Uji 

Hetrokedastesitas 

http://www.idx.co.id/
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Sumber : Hasil SPSS 25, 2023 

Gambar diatas merupakan hasil 

uji Hetrokedastesitas dengan 

scatterplots. Dapat diartikan bahwa tidak 

terdapat gejala hetrokedastesitas 

dikarenakan tidak ada suatu pola yang 

jelas seperti bergelombang, meyebar, 

dan meyempit pada gamabar 

sccatterplots, serta titik-titik pada posisi 

meyebar di atas dan dibawah angka 0 

dan sumbu Y.  

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

Sumber : hasil SPSS 25, 2023 

Berdasarkan pada Tabel 3. 

perhitungan SPSS nilai Durbin Watson 

sebesar 2,080. Nilai tabel Durbin 

Watson menggunakan derajat 

kepercayaan 5%, sampel yang 

digunakan berjumlah 80 dengan 3  

variabel independen sehingga 

menunjukkan angka pada tabel Durbin 

Watson dl sebesar 1,5600 du sebesar 

1,7153, 4-dl sebesar 2,440 nilainya dari 

4-du (du < d < 4-du / 1,7153 < 2,080 < 

2,285). dan 4-du sebesar 2,285. Maka 

dapat  

disimpulkan pada penelitian ini tidak 

terdapat autokorelasi karena du lebih 

kecil nilainya dari d dan d lebih kecil. 

Sumber : Hasil SPSS 25, 2023 

Tabel diatas menunjukkan hasil uji 

multikolinearitas, dapat dilihat bahwa 

nilai tolerance untuk nilai DER, PER, 

dan PBV lebih besar dari   0,10 dan 

untuk nilai VIF  lebih kecil dari 10,00 

oleh karena itu sebagaimna dalam 

mengambil suatu keputusan dengan uji 

multikolinearitas adalah tidak ada gejala 

multikolinearitas dikarenakan nilai 

tolerance berada diatas 0,10 dan nilai 

VIF berada dibawah 10,00 (Duli, 2019).  

Tabel 5. Uji Regresi Linier Berganda 

& Uji Hipotesis 

Sumber : hasil SPSS 25, 2023 

Hasil pengujian analisis regresi 

linier berganda dapat dijelaskan melalui 

persamaan berikut: 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝑒 

𝑆𝑡𝑟𝑢𝑘𝑡𝑢𝑟 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 = 22,633 + 0,233 + 

0,022 – 0,189 

Berdasarkan hasil dari persamaan 

regresi berganda di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa dari tiga variabel 

dependen yang dilakukan penelitian, 

hanya price to book value (PBV) yang 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta 

(Constant) 22.633 0.899   25.167 0.000 

DER 0.233 0.173 0.143 1.344 0.183 

PER 0.022 0.036 -0.406 0.608 0.545 

PBV -0.189 0.049  -3.848 0.000 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolineritas  

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)     

DER 0.960 1.042 

PER 0.974 1.027 

PBV 0.970 1.031 

Model Summaryb 

Model Durbin-Watson 

1 2.080 
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memiliki pengaruh terhadap harga 

saham dengan nilai signifikansi 0,000 

(sig. < 0,05). Sedangkan untuk variabel 

debt to equity ratio (DER) memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,183 (sig. > 

0,05) yang berarti bahwa debt to equity 

ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap 

harga saham, price earning ratio (PER) 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,545 

(sig. > 0,05) yang berarti bahwa price 

earning ratio (PER)  tidak berpengaruh 

terhadap harga saham.  

Pengaruh X1 Tehadap Y 

Hasil analisis statistik variabel 

Debt to Equity Ratio (DER) 

menunjukkan hipotesis H1 ditolak yang 

artinya DER tidak memiliki pengaruh 

terhadap Harga Saham. Hasil ini 

menjelaskan bahwa tinggi atau rendah 

nilai DER tidak menujukkan pengaruh 

naik atau turun harga saham pada indeks 

saham idx 80. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Tania 

dan Suharti (2020); Ikhsan dan 

Dermawan (2019) bahwa Debt to Equity 

Ratio (DER) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham. 

Pengaruh X2 Terhadap Y 

Price Earning Ratio (PER) 

menunjukkan bahwa H2 ditolak yang 

berarti PER tidak memiliki pengaruh 

terhadap harga saham. Tidak 

berpengaruhnya price earning ratio 

terhadap harga saham menunjukan 

bahwa investor tidaklah menggunakan 

PER sebagai dasar dalam mengambil 

keputusan investasi. Hal ini dikarenakan 

investor berinvestasi tidaklah melihat 

laba perusahaan yang dihasilkan dari 

lembar per sahamnya (EPS), sehingga 

besar atau kecilnya nilai price earning 

ratio yang dimiliki perusahaan tidak 

akan mempengaruhi harga saham 

perusahaan. Hasil penelitian tersebut 

sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Tania dan Suharti 

(2020); Putra, Mendra, dan Saitri (2021) 

yang menyatakan bahwa price earning 

ratio tidak berpengaruh terhadap harga 

saham. 

Pengaruh X3 Terhadap Y 

Variabel Price to Book Value 

menunjukkan hasil analisis statistik yang 

berpengaruh terhadap harga saham. Hal 

ini berarti H3 dapat diterima. Saham 

yang memiliki PBV tinggi tidak bisa 

mengidentifikasikan bahwa harga 

sahamnya bernilai tinggi, karena bisa 

jadi perusahaan tersebut memiliki 

prospek dan kinerja yang baik. Hasil 

penelitian ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Tania 

dan Suharti (2020); Ardiyanto, Wahdi, 

Santoso (2020) yang menyatakan Price 

to Book Value (PBV) berpengaruh 

terhadap harga saham.

 

 



 

 

 

194 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS WIRARAJA - SUMENEP 

PERFORMANCE : Jurnal Bisnis & Akuntansi Volume 14, No. 1, Maret 2024 

Tabel 6. Definisi Operasional untuk Variabel 

Variabel Definisi Variabel 

Debt to Equity 

Ratio (PER) 

Menurut Dr.Kasmir (2017) Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 

utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang termasuk 

utang lancar dengan seluruh ekuitas. Jadi menurut saya, DER adalah rasio keuangan yang 

digunakan para investor untuk menilai utang dengan ekuitas perusahaan. 

Price Earning 

Ratio (PER) 

Menurut Hery (2017) Price Earning Ratio adalah rasio yang menunjukan hasil perbandingan 

antara harga pasar per lembar saham dengan laba per lembar saham. Menurut Lawrence (2012) 

PER biasanya digunakan untuk mengukur nilai saham pemilik. Price Earning Ratio digunakan 

untuk mengukur berapa jumlah yang harus dibayar untuk setiap pendapatan yang diterima 

perusahaan. Kesimpulan dari penjelasan diatas adalah PER merupakan rasio untuk 

membandingkan harga pasar per lembar saham dengan laba per lembar saham guna mengukur 

jumlah yang harus dibayar perushaan. 

Price to Book 

Value (PBV) 

menurut Rivai, (2013) Price to Book Value (PBV) adalah rasio yang digunakan untuk menilai 

apakah suatu saham undervalued atau overvalued. Suatu saham disebut undervalued bila harga 

saham di bawah nilai buku perusahaan. Sebaliknya dikatakan overvalued jika harga saham 

melebihi nilai buku. Peneliti berkesimpulan PBV merupakan rasio untuk mengukur saham 

undervalued atau overvalued. 

Sumber : Data diolah peneliti tahun 2019 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil peneltian 

yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut.  

1. Debt to Equity Ratio (DER) tidak 

berpengaruh terhadap harga saham. 

Hal menjelaskan bahwa tinggi atau 

rendah nilai DER tidak menujukkan 

pengaruh naik atau turun harga 

saham. 

2. Price Earning Ratio (PER) tidak 

berpengaruh terhadap harga saham, 

hal ini menunjukan bahwa investor 

tidaklah menggunakan PER sebagai 

dasar dalam mengambil keputusan 

investasi. Hal ini dikarenakan 

investor berinvestasi tidaklah 

melihat laba perusahaan yang 

dihasilkan dari lembar per sahamnya 

(EPS), sehingga besar atau kecilnya 

nilai price earning ratio yang 

dimiliki perusahaan tidak akan 

mempengaruhi harga saham 

perusahaan, 

3. Price to Book Value (PBV) 

memiliki pengaruh terhadap harga 

saham. Saham yang memiliki PBV 

tinggi tidak bisa 

mengidentifikasikan bahwa harga 

sahamnya bernilai tinggi. 
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